
BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

GAMBAR 1.1 

FOTO KANTOR PELINDO TPK PERAWANG 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

1.1 . Sejarah singkat perusahaan  

Indonesia memiliki sejarah panjang sebagai negara maritim. Di masa lalu, kerajaan-

kerajaan maritim nusantara seperti Sriwijaya, Majapahit, kerajaan di Maluku pernah 

memegang kunci jalur perdagangan dunia lewat rempah-rempah. Pedagang-pedagang 

dari Gujarat dan China mengambil rempah-rempah dari Kepulauan Maluku lalu 

mengirimkannya melalui kapal-kapal dagang menuju Cina, Semenanjung Arab, Eropa, 

hingga ke Madagaskar. 

Pelabuhan-pelabuhan kecil di Indonesia menjadi tempat persinggahan dan pusat 

perdagangan yang mempertemukan para pedagang dari berbagai bangsa, sehingga 

menjadi bandar niaga yang besar. Hal ini melatari lahirnya Pelabuhan Indonesia di era 

kemerdekaan. 

Sebelumnya, untuk mengelola kepelabuhanan di Indonesia, dibentuk 4 pelindo yang 

terbagi berdasar wilayah yang berbeda. Pelindo I misalnya mengelola pelabuhan di 

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Utara, Riau dan Kepulauan Riau. 



Pelindo I dibentuk berdasar PP No.56 Tahun 1991, sedang nama Pelindo I ditetapkan 

berdasar Akta Notaris No.1 tanggal 1 Desember 1992. 

Pelindo II mengelola pelabuhan di wilayah 10 provinsi, yaitu Sumatera Barat, Jambi, 

Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Bangka Belitung, Banten, DKI Jakarta, Jawa 

Barat, dan Kalimantan Barat. Pelindo II dibentuk berdasar PP No.57 Tahun 1991, 

Pelindo II Persero) didirikan berdasar Akta Notaris Imas Fatimah SH, No.3, tanggal 1 

Desember 1992. 

Pelindo III mengelola pelabuhan di wilayah 7 provinsi, yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Bali, NTB dan NTT. Pembentukan Pelindo 

III tertuang dalam Akta Notaris Imas Fatimah, SH No.5 tanggal 1 Desember 1992, 

berdasar PP No.58 Tahun 1991. 

Sedang Pelindo IV mengelola pelabuhan di wilayah 11 provinsi, yaitu Provinsi 

Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Tengggara, Gorontalo, Sulawesi Utara, Maluku, Maluku Utara, Papua, dan Papua 

Barat. Pelindo IV dibentuk berdasar PP No.59 Tanggal 19 Oktober 1991. Sedang akta 

pembentukannya adalah Akta Notaris Imas Fatimah, SH no,7 tanggal 1 Desember 

1992. 

Masing-masing Pelindo memiliki cabang dan anak usaha untuk mengelola bisnisnya. 

Pelindo I, II, III, IV adalah Perusahaan BUMN Non Listed yang sahamnya 100% 

dimiliki oleh Kementerian BUMN selaku Pemegang Saham Negara Republik 

Indonesia. Oleh karena itu, tidak terdapat informasi Pemegang Saham Utama maupun 

Saham Pengendali Individu di Pelindo. Negara Republik Indonesia yang diwakili oleh 

Kementerian Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia merupakan satu-satunya 

pemilik dan Pemegang saham tunggal.  

Merger atau integrasi keempat Pelindo menjadi satu Pelindo yang kemudian diberi 

bernama PT Pelabuhan Indonesia ini berdasar Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 

2021 Tentang Penggabungan PT Pelindo I, III, dan IV (Persero) ke Dalam PT 

Pelabuhan Indonesia II (Persero);    



Pelindo II bertindak sebagai holding induk (perusahaan induk) dan ke-3 Pelindo (I,III, 

IV) bertindak sebagai sub-holding. Pembentukan sub-holding yang mengelola klaster-

klaster usaha ditujukan untuk meningkatkan kapasitas pelayanan Pelindo dan efisiensi 

usaha. 

Berdasarkan Surat Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia nomor : S-

756/MBU/10/2021 tanggal 1 Oktober 2021 perihal Persetujuan Perubahan nama, 

Perubahan Anggaran dasar dan Logo Perusahaan. Sehingga Pelindo II berganti nama 

menjadi PT Pelabuhan Indonesia (Persero) atau Pelindo 

1.2  Visi dan Misi perusahaan 
 

1.2.1 Visi PT. Pelindo terminal petikemas perawang 

  Operator terminal terkemuka yang berkelas dunia. 

 

1.2.2 Misi PT. Pelindo terminal petikemas perawang  

Mendukung ekosistem petikemas yang terintegrasi melalui keunggulan 

operasional, optimalisasi jaringan dan kemitraan strategis untuk 

pertumbuhan ekonomi nasional. 

 

1.3 Struktur organisasi perusahaan 

Struktur organisasi adalah suatu struktur sistematika yang menunjuk kan 

suasana pola tetap dan hubungan di antara fungsi-fungsinya dan bagianbagian 

maupun orang yang menunjukkan kedudukan serta dapat menjalankan tugas, 

wewenang dan tanggung jawab yang di berikan serta berbeda di setiap tugas yang 

di jalankan demi tercapainya suatu tujuan yang diinginkan oleh suatu organisasi di 

perusahaan. Wewenang dan tanggung jawab suatu pimpinan sampai dengan suatu 

yang paling bawah di dalam suatu organisasi dibedakan atas: 

a. Organisasi garis 

Merupakan bentuk organisasi dimana seorang pimpinan diakui sumber 

 wewenang tunggal, serta segala putusan kebijaksanaan dan tanggung 

 jawab  berada pada pimpinan tersebut. 

 

 



b. Organisasi fungsional 

Yaitu suatu bentuk organisasi dimana pimpinan secara komando 

memberikan instruksinya kepada staf ahli yang bertanggung jawab 

epenuhnya atas bidang – bidangnya 
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1.4. Ruang lingkup perusahaan 

Perusahaan jasa kepelabuhanan merupakan sejenis industri yang bergelut di 

dunia logistik, bertugas untuk melayani proses bongkar muat barang yang 

dilakukan antar pulau, dengan memanfaatkan transportasi laut. Perusahaan ini telah 

memberikan banyak manfaat yang dapat dirasakan oleh masyarakat Indonesia 

terkait pengiriman barang menuju luar pulau. Mengingat Indonesia sebagai negara 

maritim, yang terdiri atas pulau-pulau dan semuanya masih belum menyediakan 

layanan transportasi darat agar tetap saling terhubung.  

Penulis melaksanakan praktek darat ( PRADA ) di perawang, yakni 

diperusahaan pelayaran PT. PELINDO TPK PERAWANG yang di pimpin oleh 

bapak Richard Siahaan. Perusahaan ini bergerak dalam bidang jasa kepelabuhanan, 

dimana melayani bongkar muat kontainer. 
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